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ABSTRACT 

 

 

This study examines the syntactic structures and systems used by UKS UNAND 

members in English conversations. The analysis applies Chomsky’s (1957) phrase 

structure and transformational grammar, along with the frameworks of Burton- 

Roberts (2016) and Morley (2000). The data consist of 31 utterances collected from 

spontaneous conversations. The results show that subjects (38 instances) and 

predicates (42 instances) occur most frequently, indicating that most utterances are 

complete clauses. In terms of syntactic categories, pronouns (24.6%) and verbs 

(22.3%) dominate, reflecting the interactive and action-oriented nature of spoken 

communication, while adverbs (22.3%) frequently appear to mark time, manner, 

and frequency. Regarding syntactic systems, present tense is predominantly used 

(77.8%), followed by simple aspect (57.1%). Active voice (93.5%) is strongly 

preferred over passive voice (6.5%). In terms of sentence types, simple sentences 

dominate (71%), followed by complex (19.4%), compound (6.5%), and compound- 

complex sentences (3.1%). These findings indicate that informal spoken English 

favors grammatical simplicity, clarity, and personal engagement. 

 

Keywords: Syntax, Syntactic Analysis, Syntactic System, Conversation, UKS 

UNAND 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mengkaji struktur dan sistem sintaksis yang digunakan oleh anggota 

UKS UNAND dalam percakapan berbahasa Inggris. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan teori struktur frasa dan tata bahasa transformasional Chomsky 

(1957), serta kerangka teoretis Burton-Roberts (2016) dan Morley (2000). Data 

penelitian berupa 31 tuturan yang dikumpulkan dari percakapan spontan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa subjek (38 kemunculan) dan predikat (42 

kemunculan) merupakan unsur yang paling sering muncul, yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar tuturan berbentuk klausa lengkap. Dari segi kategori 

sintaksis, pronomina (24,6%) dan verba (22,3%) mendominasi, mencerminkan sifat 

interaktif dan berorientasi tindakan dalam wacana lisan, sementara adverbia 

(22,3%) sering digunakan untuk menandai waktu, cara, dan frekuensi. Dalam 

sistem sintaksis, kala kini paling dominan (77,8%) dengan aspek sederhana sebagai 

yang paling sering digunakan (57,1%). Kalimat aktif (93,5%) jauh lebih banyak 

digunakan dibandingkan kalimat pasif (6,5%). Berdasarkan jenis kalimat, kalimat 

sederhana mendominasi (71%), diikuti oleh kalimat kompleks (19,4%), kalimat 

majemuk (6,5%), dan kalimat majemuk kompleks (3,1%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa bahasa Inggris lisan dalam konteks informal cenderung 

mengutamakan kesederhanaan gramatikal, kejelasan, dan keterlibatan personal. 

 

Kata kunci: Sintaksis, Analisis Sintaksis, Sintaksis Sistem, Percakapan, UKS 

UNAND 


